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Masa iddah bagi istri yang kematian suami adalah selama 4 bulan 10 hari, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah dalam QS. al-Baqarah ayat 234. 
Demikian juga halnya dengan yang dimuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 
Tahun 1975 pasal 39 ayat 1 huruf (a) serta Kompilasi Hukum Islam pasal 153 ayat 
2 huruf (a). Berbeda dengan yang ditemui di lapangan, melalui tradisi manyaratuih 
hari, istri yang kematian suami sudah diperbolehkan menikah lagi setelah berlalu 
100 hari semenjak meninggalnya suami. Dengan demikian ia hanya beriddah 
selama 3 bulan 10 hari. Fakta tersebut membuktikan bahwa ada perbedaan antara 
teori dengan praktek di lapangan. Penelitian ini memfokuskan kajian pada 
pemahaman masyarakat tentang batasan masa iddah istri yang kematian suami di 
Nagari Paninjauan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pemahaman masyarakat tentang batasan masa iddah istri yang kematian suami di 
Nagari Paninjauan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar. Pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah, pertama, bagaimana praktik masa iddah istri yang kematian 
suami dalam tradisi manyaratuih hari. Kedua, apa alasan niniak mamak 
membolehkan istri yang kematian suami menikah lagi pada saat tradisi 
manyaratuih hari. Ketiga, bagaimana peran KUA dalam mensosialisasikan 
ketentuan iddah kepada masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research) dengan subjek penelitian masyarakat Nagari Paninjauan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara. Teknik 
analisis data menggunakan deskriptif anailisis, yaitu dengan mendeksripsikan 
permasalahan-permasalahan yang diteliti kemudian melakukan analisa untuk 
mengambil kesimpulan yang diinginkan. Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa, pertama, tradisi manyaratuih hari dijadikan sebagai cara untuk mengakhiri 
masa iddah dengan tujuan memberitahukan kepada orang banyak bahwa istri 
yang kematian suami tersebut sudah boleh dinikahi. Kedua, ada tiga alasan 
memperbolehkan istri yang kematian suami untuk menikah lagi setelah berlalu 
100 hari, yaitu dikaitkan dengan masa ditiupkannya roh ke dalam janin, 100 hari 
merupakan masa untuk melihat kehamilan seorang istri yang kematian suami dan 
generalisasi putusan Pengadilan Agama. Ketiga, ketentuan mengenai masa iddah 
disampaikan oleh pihak KUA kepada masyarakat pada saat kursus calon pengantin 
dan pada saat ceramah agama di masjid. 
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